
BABlI 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarlBelakang 

/Laporanlkeuangan meliputilneraca,blaporanblabalrugi, laporanbperubahan 

modall, laporanbarusbkas, dan catatanl atas llaporan lkeuangan yang memberikan 

informasi tentang operasi keuangan perusahaan pada jangka waktu tertentu. 

Menurutl Financiall Accountingl Standarsl Boardl (FASB) ada 2 /karakteristik 

terpentingbdalam suatublaporan keuanganbyaitu relevanb(relevance) danbdapat 

diandalkanb(reliable). Untukbmengetahui apakahbterdapat ketidaksesuaianbdata 

denganbfakta di dalambperusahaan yangbdapat berdampakbpadabbagaimana 

perusahaanmlmenyajikan   laporanmlkeuangannya  danmldapatmbmeningkatkan 

kepercayaanmpada semuampihak yangmberkepentingan, penggunaminformasi 

keuanganlmemerlukan bantuanlpihaklketiga, khususnyalpihak independenlyaitu 

auditor dari KAP. (Arfiansyah, 2017). 

/Akuntanl publikl merupakan /akuntanl independenl yang lmenawarkan ljasa 

akuntansibtertentubdan diberibkompensasi untuk pekerjaan mereka. Selain 

melakukan perhitungan matematis, peran auditor dalam proses kelangsungan bisnis 

juga termasuk sebagai titik kontak untuk transaksi bisnis antara perusahaan klien 

dan perusahaan lain. Auditorbmemiliki kewajibanbuntuk mempersiapkanbdan 

melaksanakanlaudit untuk mendapatkanlkeyakinan memadailtentang tidakladanya 

salahnsaji yangnbesar, baikjyang disebabkanjoleh kecuranganlmaupunnkesalahan 

(Rahayu & Suryanawa, 2020). 



Untuk menegakkan profesionalisme sebagai akuntanl publik ldalam 

melaksanakanbtugasbauditnya, auditorbharus berpedomanbpada standarlkodeletik 

auditbyang  ditetapkanboleh  IkatanbAkuntan  PublikbIndonesia (IAPI) (Laksita & 

Sukirno, 2019). Akuntanl publiklharus memperhatikan kualitas auditnya mengingat 

tingkat kepercayaan yang diberikan pengguna laporan keuangan kepadanya. 

Namunbdalam beberapabtahun terakhirbakuntan publikbdidapati banyakbkasus 

mengenaibrendahnya kualitasbaudit yangbdapat mengancambkredibilitasblaporan 

keuanganbdan menjadi sorotan masyarakat luas. Seperti pada fenomena di bawah 

ini. 

Tabel 1 Fenomena-Fenomena Kualitas Audit 

Nama Kasus Pelanggaran Yang Dilakukan 

PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk  

1. MeskipunbAP telahbmengakui pendapatanbpiutang 

meskipunmsecara nominalmbelum diterimamoleh 

perusahaan, APbyang bersangkutanbbelumbmenilai 

secaramakurat substansimtransaksi untukmaktivitas 

perlakuanmakuntansi untukmpengakuanbpendapatan 

piutangbdan pendapatanblain-lain. (melanggar SA 

315) 

2. Untukmmengevaluasi perlakuanmakuntansimsesuai 

denganmsubstansi perjanjianmtransaksi, APmbelum 

sepenuhnyabmengumpulkan buktibauditbyangbtepat. 

(melanggar/SA/500) 



3. AP tidak diperkenankan menggunakanbfakta-fakta 

selanjutnya sebagai dasar perlakuanmakuntansi 

(melanggar/SA/560) 

PT Hanson 

International Tbk  

Laporanlkeuangan PT HansonlInternational Tbk (MYRX) 

untukmtahun bukumyang berakhirmpada tanggalm31 

Desemberb2016, yangbtidak diauditbdengan cermat dan 

hati-hati, mengandungmllkesalahan materialmllyang 

memerlukanbperubahan ataubtidak sesuaibdenganbfakta 

yangmldiketahui auditormlsetelah laporanmlkeuangan 

diterbitkanl. (melanggar/ pasalb66 UUPMbjis. paragrafbA 

12bSPAPbSAb200bdanbseksib130bKodebEtikbProfesi 

Akuntan Publik) 

PT Great River 

International, Tbk  

1.  AP yang bersangkutan melanggar integritas dan 

objektivitas terkait ketentuan kodemetikmprofesi 

akuntan/ 

2. Terkaitmllaporan auditmlatas laporanmlkeuangan 

konsolidasimPT GreatmRiver tahunmbukum2003, 

akuntanmlpublik melanggar standar perilaku 

profesional. 



Sunprima Nusantara 

Pembiayaan (SNP) 

Finance 

APmlmelanggar POJKMNo.13/POJK.03/2017/ tentang 

penggunaanljasa/APldan/KAPldenganlpertimbangan : 

1. Mengungkapkan pemikiran yang tidak secara akurat 

mencerminkan situasi perusahaan. 

2. Besarnya kerugian yang dialami oleh sektor jasa 

keuangan dan masyarakat umum sebagai akibat dari 

opinimkedua APmtersebut atasmlaporanmkeuangan 

tahunanlyang telahldiaudit olehlPT SNPlFinance 

Sumber : (Sunarta, 2018) 

Berdasarkan tabel 1 dapat diuraikan sebagai berikut. KasusbPTbGaruda 

Indonesiab(Persero) Tbkbterjadi padabtahun 2018. AkuntanbPublik (AP)bKasner 

Sirumapealdari KAPlTanubrata,bSutanto,bFahmi,bBambang & rekanbmengaudit 

laporanbkeuangan PT GarudabIndonesia (Persero). Peringatan tertulis diberikan 

dengan persyaratan untuk menyempurnakan Sistem Pengendalian Mutu KAP, dan 

BDObInternationalbLimited akan melakukan penelaahan atas pelanggaran ini 

dalam audit laporan keuangan Garuda Indonesia.(Sunarta, 2018). 

Kasus PT HansonbInternational Tbk terjadi pada tahun 2016. Atas 

kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan Sherly Jokom dari KAP Purwantono, 

Sungkono  & Surja, OJKl memberikan sanksi berupa membekukan SuratbTanda 

Terdaftarb(STTD)lselamal1ltahun. Kesalahani yang;dimaksud OJKbadalah adanya 

kesalahanl penyajianb(overstatement) denganl nilaimmencapail Rp613 Miliarl 

karenabadanya pengakuanbpendapatan denganbmetode akrualbpenuh (fullbaccrual 



method)batas transaksibdengan nilaibgross Rp752 Miliar.lSelain itu, dalamllaporan 

keuanganbtersebut jugabtidak mengungkapkanbadanya PerjanjianbPengikatan Jual 

Belib(PPJB) atasbKavling SiapbBangun (KASIBA)btertanggal 14bJulib2019 yang 

dilakukanboleh HansonbInternational sebagainpenjual (Sunarta, 2018). 

KasusbPT GreatbRiver lInternasional, Tbklbermula denganbadanya temuan 

olehbBapepam-LK terdapatbindikasi penggelembunganbakunbpenjualan, lpiutang, 

danbaset hinggabratusan miliarbdi perusahaan ini. AP JustinusbAdityabSidharta 

melakukan penipuan dalam penyajianblaporan keuanganmdengan adanya 

kelebihanmpencatatan atauboverstatement penyajianmaccount penjualanmdan 

penggunaanldana hasillemisi obligasilyang tidak ada buktinya. Akibatnya, PT 

GreatbRiverbInternasional, Tbk mengalami kesulitanlarus kas dan gagal membayar 

utang.lOleh karena itu, MentrinKeuangan membekukannizin APnJustinus selama 

2 tahun. Selama dibekukan, Justinusldilarang memberikan jasalatestasi (termasuk 

auditlumum, review, auditlkerja, dan auditlkhusus) dan dilarang menjadilpimpinan 

rekanlatau pimpinan cabanglKAP (Sunarta, 2018). 

KasusbSunprima NusantarabPembiayaan (SNP)bFinance terjadi karena 

kesalahan APbMarlina dan APbMerliyanabSyamsul serta KAPbSatrio,lBing,lEny, 

danbrekan dalambauditnya memberikanbopini wajarbtanpa pengecualianbterhadap 

laporanbkeuangan SNPbFinance. Tapi, hal itubberbanding terbalik denganbhasil 

pemeriksaanbOJK. Dimana, SNPbFinance terindikasibtelah menyajikanblaporan 

keuanganbyang secarabsignifikan tidakbsesuai denganbkondisi keuanganbyang 

sebenarnya. Oleh karenabitu, OJKbmemberikan sanksibadministratif berupa 

pembatalanlpendaftaran kepadalkedua AP dan KAP. Pembatalan pendaftaran untuk 



KAPbberlaku setelahbKAP tersebutbmenyelesaikanbaudit LaporanbKeuangan 

TahunanbAudit (LKTA)btahun 2008batas nama klien yang masihbmemiliki 

kontrak. Sedangkan kedua AP menerima sanksibpembatalan pendaftaranbefektif 

berlakubsejak ditetapkanbOJK. Pengenaanbsanksi terhadapbkedua APbdanbKAP 

tersebut, dimaksudkan berlaku di sektorbperbankan, pasarbmodal, danbindustri 

keuanganbnon bankb(IKNB) (Sunarta, 2018). 

Berdasarkan banyaknya kasus mengenai kualitas audit yang terjadi 

mengakibatkan semakin rendahnya kepercayaan publik terhadap kinerja seorang 

auditor. KAP harus menjaga citra baik agarmdapat menghasilkanbkualitas 

auditbyang baik. Kepercayaanbyang besarbdari pemakaiblaporan keuangan auditan 

dan jasablainnya yangbdiberikan oleh AkuntanbPublik (AP)binilah yangbakhirnya 

mengharuskanbAP memperhatikanbkualitas auditbyang dihasilkan.  

Kualitasbaudit/merupakan karakteristikbdari hasilbaudit yangbdilakukan 

olehbseorang auditorbdalam mengauditblaporanbkeuangan. Standar auditing yang 

berlaku dan kode etik akuntanbpublik harus menjadi pedoman auditor dalam 

melaksanakan audit. Kualitasbaudit adalah tingkat kinerjabauditor yang dapat 

dilihat dari temuanbaudit yang dapat dipercaya yang mematuhi standar yang telah 

ditetapkan. (Ismiyati, 2019). Menurut StandarbProfesibAkuntanbPublikb(SPAP), 

audit dianggap berkualitas tinggi jika mematuhi ketentuan atau aturan yang terdiri 

standarbauditing, standarbatestasi, standarbjasa akuntansibdanbreview, standar 

jasabkonsultasi, dan standar pengendalianbmutu/ (Hasana, 2017).  Kualitasbaudit 

dapat ditentukan oleh beberapa faktor sepertibkompetensi,bindependensi, 

pengalamanbkerja, etikabprofesi, danbgender (DeAngelo, 1981). 



Kompetensibadalah pengetahuanbdan pengalamanbyang dimilikiboleh 

seorang auditor dengan cukupbdan eksplisitbsehingga dapat melakukanbaudit 

secarabobjektif,lcermat, danbseksama.lMenurut (Sinambela, 2019) mengatakan 

bahwa ada 3 komponenbutama dalam pembentukkanbkompetensi, yaitu : 

pengetahuanbyang dimilikibseseorang,bkemampuan,bdan perilakubindividu. 

Berdasarkan penelitianbyang dilakukan oleh (Aziz, 2018) menyatakan bahwa 

kompetensibberpengaruh positifbterhadap kualitaslaudit. Dalamlpenelitian tersebut 

dinyatakanlbahwa pengetahuanlmerupakan proseslkognitif internal dari pendidikan 

yang akanbmempengaruhi kualitasbaudit. Sedangkan pada penelitianbyang 

dilakukan oleh (Putri, dkk., 2019) menyatakanbbahwa kompetensibberpengaruh 

negatifbterhadap kualitasbaudit. Peningkatanbatau penurunan kompetensibtidak 

memilikibhubungan yangbsignifikan dengan kualitasbaudit. Hal inibdikarenakan 

auditorbdituntut untukbmemberikan pelayananbpemeriksaan yang berkualitasbdan 

sesuaibdengan kondisi yangbsebenarnya. 

Independensibmerupakan sikapbmental yangbbebas daribpengaruh, tidak 

dikendalikanboleh pihakblain, sertabtidak tergantungbpada orang lain. Menurut 

(Agoes, 2017) independensibdibagi menjadi 3 yaitu : IndependentbinbApperance, 

IndependentbinbFact, dan IndependentbinbMind. Berdasarkan penelitianbyang 

dilakukan oleh (Hariyanto, 2020) menyatakanbbahwa independensibberpengaruh 

positifbterhadap kualitasbaudit, bahwa semakinbauditor terbebasbdarilpengawasan 

ataubpengaruh yangbtidak pantasbdalam pemilihanbteknik danbprosedur, maka 

kualitasbaudit akanbsemakinbmeningkat. Sedangkan pada penelitianbyang 

dilakukan (Handayani & Fachruddin, 2017) menyatakan bahwabindependensi 



berpengaruhbnegatif terhadap kualitasbaudit. Hal ini dapat terjadi apabilabauditor 

sudah dalambposisi dilemaboleh beberapabfaktorbyang memungkinkanbhilangnya 

independensildalam melaksanakanltugasnya. 

Pengalamanbkerja adalahbtingkat penguasaanbketerampilan,lpengetahuan, 

danbkemampuan yangbdimiliki seseorangbuntukbmengembanbtanggungjawab 

dari pekerjaanbsebelumnya yang dapatbmenghasilkan kinerjavindividu yang lebih 

berkompeten ke depannya. Menurut (Dewi, dkk., 2021) pengalaman kerja auditor 

dapat diukur oleh 4 faktor yaitu : lamanyalmasalkerja, banyaknyaljenis usahalyang 

diaudit, luasnyalpemeriksaan, dan banyaknyalpenugasan audit untuk meningkatkan 

kualitasbaudit. Berdasarkan penelitian (Handayani & Fachruddin, 2017) 

menyatakanbbahwa pengalamanbkerja berpengaruhbpositifbterhadapbkualitas 

audit.  Dengan kata lain bahwa semakinbbanyak pengalamanbkerjabauditor, maka 

semakinbbaik citrabdan kualitasbaudit yangbdihasilkan. Sedangkan menurut 

(Dewi, dkk., 2021) mengatakan bahwa pengalamanbkerja berpengaruhbnegatif 

terhadap kualitasbaudit, dikarenakan respondenbdidominasi oleh auditorbjunior 

yang pengalamanlkerjanya kurangldari 3ltahun. 

Etikalprofesi merupakan suatulcara pandanglatau prinsiplseseorang yang 

meliputibstandar sikapbyang dirancangbkepada anggotabprofesi agarbpraktis, 

realistis, danbidealis dalam melakukanbpekerjaannya. Dalambetika tersebut, 

terdapatbprinsip-prinsip yang harus dipatuhiboleh seorangbauditor (Maulana, 

2019). Auditorbdapat dikatakanbprofesional apabilabdalam menjalankanbtugasnya 

sesuaibdengan peraturan ataubpedoman KodebEtik ProfesibAkuntanBPublik. 

Berdasarkanlpenelitian yangldilakukan oleh (Srimindarti, dkk., 2019) menyatakan 



bahwabetika profesilberpengaruh positiflterhadap kualitaslaudit. Semakinbtinggi 

etikalyang dimiliki olehlauditor, makabsemakin berkualitaslaudit yangldihasilkan. 

Sedangkan menurut (Raharjo & Praptoyo, 2020) menyatakanbbahwa etikabprofesi 

berpengaruhbnegatif terhadap kualitasbaudit karenabauditor tidak mematuhibetika 

profesibketika menjalankanbtugasnya. 

Genderladalah pembagianlperan kedudukan, danltugas antarallaki-laki dan 

perempuanlyang ditetapkanloleh masyarakatlberdasarkan sifatlperempuan dan 

laki-lakilyang dianggaplpantas danbsesuai denganbnorma-norma, adatbistiadat, 

kepercayaan, ataubkebiasaan masyarakatl(Gede B.B., 2020). Genderbmemberikan 

perbedaanbdalam tingkatbpertimbangan moralb(langkah dalambpengambilan 

keputusanbdan informasibdalam mengauditbperusahaanbklien). Berdasarkan 

(Humaira, dkk., 2021) menyatakan bahwa gender berpengaruhlpositif terhadap 

kualitasbaudit. Priabdan wanita dapatbmenghasilkan kualitasbaudit. Sedangkan 

menurut (Suryani, dkk., 2021) menyatakan bahwa genderbberpengaruh 

negatifbterhadap kualitasbaudit dikarenakan  masihbadanya stigmabperbedaan 

antara priabdan wanitabdalam melakukanbaudit. 

Berdasarkan fenomena danbresearch gapldiatas, makabpeneliti tertarikluntuk 

mengambilbjudul skripsib“FAKTOR-FAKTORbYANG MEMPENGARUHI 

KUALITASbAUDIT PADAbKANTOR AKUNTANbPUBLIK (KAP) DI 

KOTAvSURABAYA”.  

 



1.2 RumusanlMasalah 

Adanya pelanggaran yang dilakukan auditor terhadap laporan keuangan 

yang diaudit akan menghasilkan kualitas audit rendah yang menyebabkan adanya 

ketidakpercayaan masyarakat terhadap auditor dan dapat mengancam kredibilitas 

laporan keuangan. Contoh kasus pelanggaran auditor yaitu  pada kasus : PT Garuda 

Indonesia, PT Hanson International Tbk, PT Great River International Tbk, dan 

Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) Finance. Berdasarkan fenomenabdiatas, 

maka rumusan permasalahan dapat dinyatakan dalam pertanyaan penelitianlsebagai 

berikut :  

1. Apakahlkompetensi berpengaruhlterhadap kualitaslaudit pada KAPldi Kota 

Surabaya? 

2. Apakahlindependensi berpengaruhlterhadap kualitaslaudit pada KAPldi 

Kota Surabaya? 

3. Apakahlpengalaman kerjalberpengaruh terhadap kualitaslaudit padalKAP 

di Kota Surabaya? 

4. Apakahbetika profesibberpengaruh terhadaplkualitas auditbpada KAPldi 

Kota Surabaya? 

5. Apakahbgender berpengaruhlterhadap kualitaslaudit padabKAP di Kota 

Surabaya? 

6. Apakahbkompetensi,lindependensi, pengalamanbkerja, etikabprofesi, dan 

genderbberpengaruh secarabsimultan terhadap kualitasbaudit padabKAP di 

KotabSurabaya? 



1.3 Tujuanldan ManfaatlPenelitian 

1.3.1  TujuanlPenelitian 

Berdasarkan uraianblatar belakangbdan rumusanbmasalah diatas, maka 

tujuanvpeneltiannya sebagai berikut :  

1. Membuktikanlsecara empirislpengaruh kompetensilterhadap kualitaslaudit 

padalKAP di KotalSurabaya 

2. Membuktikanbsecara empiris pengaruhbindependensi terhadapbkualitas 

auditlpada KAPldi KotalSurabaya 

3. Membuktikanlsecara empirislpengaruh pengalamanlkerja terhadaplkualitas 

auditlpada KAPldi KotalSurabaya 

4. Membuktikanlsecara empirislpengaruh etikalprofesi terhadap kualitaslaudit 

padalKAP di KotalSurabaya 

5. Membuktikanlsecara empirislpengaruh genderlterhadap kualitaslaudit pada 

KAP di KotalSurabaya 

6. Membuktikanbsecara empirisb pengaruh kompetensi, independensi, 

pengalamanvkerja, etikavprofesi, danvgender secaravsimultan terhadap 

kualitaslaudit padalKAP di KotalSurabaya 

1.3.2  ManfaatlPenelitian/ 

Manfaatlpenelitian darilpenelitian ini sebagailberikut : 

 

 



1. BagilAuditor 

Sebagailbahan masukanltentang bagaimana pengaruhlkompetensi, 

independensi, pengalamanlkerja, etikalprofesi, danlgender terhadap kualitas 

auditbserta untukbmeningkatkan pemahamanlauditor tentangbaudit agar 

auditorldapat meningkatkanlkualitas kerjanya. 

2. BagilPeneliti  

Penelitianlini diharapkanldapat memberikan tambahanlpengalaman 

danlpengetahuan, di samping untuk memenuhi sebagian persyaratanlguna 

memperolehmderajat sarjanabdi ProdimAkuntansi FakultasmEkonomi 

UniversitaslMuhammadiyah Semarang. 

3. Bagilakademisi dan dunialpendidikan  

Penelitianbini dapatbdijadikan sebagaibsarana informasibuntuk 

meningkatkanbwawasan danmpengetahuan tentangmfaktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitasbaudit. Selainbitu untuk memberikanbkontribusi 

sebagailbahan referensiluntuk penelitianlsejenis. 

4. Bagilpihaklmasyarakat 

Dengan memberikan informasi tentang faktor-faktormyang 

mempengaruhimkualitas auditmpada KAP di KotamSurabaya dapat 

memberikan kepercayaan kembali kepada masyarakat atau pihakbyang 

berkepentinganbdalam menggunakan jasa AkuntanbPublik di KAP. 

 



1.4 SistematikalPenulisan 

Sistematikalpenelitian skripsilini disusunlberdasarkan babldemi bablyang 

diuraikanlsebagailberikut:  

BABjI : Pendahuluanl  

Dalamlbab inilakan menguraikanltentang latarlbelakang masalah,lrumusan 

masalah, tujuanldan kegunaanlpenelitian, dan sistematikalpenelitian.  

BABlII : TinjauanbPustaka  

Berisimtentang landasanmteori, tinjauanmpustaka, penelitianmterdahulu, 

kerangkalpemikiran, dan perumusanlhipotesis.  

BABlIII : Metodebpenelitian  

Menguraikanmtentang variabelmpenelitian dan definisimoperasional, 

penentuanlpopulasi danlsampel, jenisldan sumberldata, pengumpulanldata 

danlmetode analisislyang digunakan. 

BABlIV : HasilldanlPembahasan  

Dalambbab inimakan menguraikanbtentang deskripsimobjek penelitian, 

analisis,ldan pembahasanlhasillpenelitian. 

BABlV : Penutupb 

Sebagaibbab terakhirbdari penelitianbini akanbdiuraikan simpulanbyang 

merupakanlpenyajian singkatlapa yangldiperoleh dalamlpembahasan. Serta 

jugalmemuat saran-saranldan batasanlberdasarkan hasillpenelitian. 

 


